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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan mengenai Pelaksanaan 

Layanan Mediasi dalam Membantu Penyesuaian Diri Siswa yang Berkonflik 

dengan Teman Sebaya Kelas VIII MTsN 09 Ranah Ampek Hulu Tapan, 

dilihat dari prosedur pelaksanaan yaitu 

1. Perencanaan dilakukan secara sistematis, kolaboratif, dan profesional, yang 

diawali dengan identifikasi peserta layanan melalui kerja sama Guru BK dan 

Wali Kelas untuk memastikan data awal yang komprehensif. Pengaturan 

pertemuan dilakukan dengan memanggil masing-masing calon peserta 

layanan secara terpisah terlebih dahulu. Kesiapan juga ditunjukkan dalam 

penetapan fasilitas layanan, di mana Ruang BK dipilih sebagai tempat 

utama yang tenang, privat, dan bebas gangguan untuk menjamin 

keamanan, kenyamanan, dan Merahasiakan komunikasi siswa. Terakhir, 

Guru BK memastikan kelengkapan administrasi telah disediakan secara 

teratur, termasuk buku catatan siswa dan berbagai berkas pendukung lain. 

2. Pelaksanaan layanan mediasi menunjukkan proses yang profesional, 

terstruktur, dan berfokus pada hasil. Pelaksanaan yang dimulai dengan 

menerima pihak yang berselisih dengan pendekatan yang netral. Guru BK 

selalu memastikan bahwa mediasi berlangsung terarah dan teratur dan 

memfasilitasi diskusi dan memimpin pembahasan masalah agar siswa 

berbicara jujur, dan tidak saling memotong dan memberikan pembinaan  
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komitmen kepada siswa dengan surat perjanjian. Dan bersama wali kelas untuk 

selalu memantau perkembangan konsisten janji dari siswa. 

3. Hasil Layanan Mediasi telah berhasil membawa perubahan signifikan pada 

perkembangan sosial-emosional dan hubungan perilaku siswa kelas VIII. 

Keberhasilan ini ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam mengontrol 

emosi, hilangnya sikap kaku dalam interaksi, serta kembalinya kerja sama 

yang harmonis di dalam kelas. Ditemukan bahwa kebebasan siswa untuk 

bercerita secara jujur menjadi kunci terciptanya suasana sekolah yang 

tenang. Sebagai langkah tindak lanjut, sekolah berkomitmen untuk terus 

memberikan pendampingan berkelanjutan. Seluruh proses ini didukung 

oleh sistem dokumentasi hasil akhir yang tertata rapi, baik secara fisik 

maupun digital, yang berfungsi sebagai alat evaluasi sekaligus bukti 

akuntabilitas laporan perkembangan siswa kepada pihak sekolah maupun 

orang tua. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

 

1. Guru Bimbingan Konseling. Untuk memperkuat penyesuaian diri siswa 

dan di sarankan untuk bekerja sama dengan pihak mana pun dan selalu 

memberikan bimbingan konseling kepada siswa yang kurang menonjol 

akademik, menyendiri di sekolah bahkan kepada siswa yang sering 

bertikai. 

2. Pihak sekolah. Untuk selalu menjaga bahkan memfasilitasi kualitas 

layanan BK. Untuk memastikan Ruang BK yang tenang, tertutup dan 
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nyaman. Sekolah juga perlu menyediakan dukungan penuh agar Guru BK 

Dapat Mengelola Dokumen Administrasi arsip kasus yang baik. 

3. Penulis. Untuk dapat menambah wawasan, keilmuan antara guru BK dan 

wali kelas atau pihak terkait untuk selalu meningkatkan kualitas dari para 

siswa dalam menyesuaikan diri di sekolah.
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